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Abstract  

This study aims to describe how culinary entrepreneurship based on local wisdom is developed at the 

Rendang Payakumbuh IKM Center through a combination of tradition, innovation, and institutional support. The 

study uses a qualitative approach with in-depth interviews with IKM center leaders as the main source of data. 

The data were analyzed thematically to identify production practices, innovation strategies, the use of digital 

marketing, and the role of cultural values in strengthening product identity. The results show that traditional 

recipes, cooking techniques, and the use of local ingredients remain the main foundations for maintaining the 

authenticity of Payakumbuh rendang. Product and packagin g innovations are carried out without eliminating 

cultural characteristics, while digital marketing plays a major role in expanding market reach. Support from the 

government and cooperatives also helps business actors overcome production and capital challenges. These 

findings confirm that local wisdom can go hand in hand with modern innovation to create competitive and 

sustainable culinary entrepreneurship. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menggambarkan bagaimana kewirausahaan kuliner berbasis kearifan lokal 

dikembangkan di Sentra IKM Rendang Payakumbuh melalui perpaduan antara tradisi, inovasi, dan dukungan 

kelembagaan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan wawancara mendalam terhadap pimpinan sentra 

IKM sebagai sumber data utama. Data dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi praktik produksi, strategi 

inovasi, pemanfaatan pemasaran digital, serta peran nilai budaya dalam memperkuat identitas produk. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa resep turun-temurun, teknik memasak tradisional, dan penggunaan bahan baku lokal 

tetap menjadi fondasi utama dalam menjaga autentisitas rendang Payakumbuh. Inovasi produk dan kemasan 

dilakukan tanpa menghilangkan karakter budaya, sementara pemasaran digital berperan besar dalam memperluas 

jangkauan pasar. Dukungan pemerintah dan koperasi turut membantu pelaku usaha mengatasi tantangan produksi 

dan permodalan. Temuan ini menegaskan bahwa kearifan lokal dapat berjalan selaras dengan inovasi modern untuk 

menciptakan kewirausahaan kuliner yang berdaya saing dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Kewirausahaan; Kearifan Lokal; Rendang; Inovasi; UMKM
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Pendahuluan  

Kewirausahaan kuliner yang mengangkat kearifan lokal semakin mendapat perhatian 

karena bukan hanya berfungsi sebagai kegiatan ekonomi, tetapi juga sebagai sarana pelestarian 

budaya. Dalam beberapa tahun terakhir, banyak penelitian menyoroti bagaimana usaha kuliner 

tradisional dapat bertahan melalui kombinasi nilai budaya, inovasi, dan kemampuan adaptasi 

terhadap perubahan pasar. Produk kuliner yang berbasis tradisi dianggap memiliki nilai tambah 

karena tidak hanya menawarkan cita rasa, tetapi juga membawa makna historis dan identitas 

komunitas. Hal ini terlihat pada berbagai daerah di Indonesia di mana makanan tradisional 

menjadi bagian penting dari ekonomi lokal sekaligus sumber daya budaya (Lestari et al., 2023). 

Dalam konteks ini, rendang sebagai salah satu kuliner Minangkabau yang telah diakui secara 

global menjadi contoh nyata bagaimana tradisi bisa menjadi fondasi bagi praktik kewirausahaan 

yang berkelanjutan. 

Payakumbuh dikenal luas sebagai sentra produksi rendang terbesar di Sumatera Barat. 

Reputasi ini bukan hanya terbentuk karena banyaknya pelaku usaha rendang, tetapi juga karena 

konsistensi masyarakat dalam menjaga warisan kuliner yang diwariskan turun-temurun. Identitas 

Payakumbuh sebagai “kota rendang” menjadi modal sosial yang kuat bagi pelaku IKM dalam 

membangun merek dan kepercayaan konsumen. Nilai historis dan simbolik rendang 

menjadikannya lebih dari sekadar komoditas pangan. Ia juga berfungsi sebagai representasi 

filosofi Minangkabau yang menekankan kedisiplinan, ketekunan, dan kekayaan rasa. Beberapa 

kajian terbaru menunjukkan bahwa kuliner tradisional yang memiliki keterikatan budaya 

cenderung lebih mudah diterima pasar, terutama pada era ketika konsumen semakin mencari 

produk otentik dan memiliki nilai cerita. 

Namun, usaha kuliner tradisional menghadapi tantangan yang tidak kecil dalam ekosistem 

bisnis modern. Persaingan produk industri pangan, perubahan preferensi konsumen, serta 

tuntutan efisiensi dan higienitas mengharuskan pelaku usaha untuk beradaptasi tanpa 

menghilangkan identitas tradisionalnya (Nugroho et al., 2025). IKM rendang di Payakumbuh 

berada pada persimpangan antara kebutuhan untuk mempertahankan keaslian resep tradisional 

dan tuntutan inovasi agar tetap relevan di pasar yang semakin kompetitif. Banyak pelaku usaha 

mulai mengadopsi teknologi produksi, memperbarui teknik pengemasan, dan mengembangkan 

varian produk untuk merespons kebutuhan konsumen yang semakin beragam. Tantangan lain 

berasal dari faktor eksternal seperti fluktuasi harga bahan baku, persaingan pasar daring, serta 

regulasi pangan yang semakin ketat. Kondisi ini membutuhkan strategi yang tidak hanya berbasis 

tradisi, tetapi juga kemampuan manajerial dan adaptasi yang baik. 

Di sisi lain, berbagai penelitian lima tahun terakhir menegaskan bahwa pelaku usaha yang 

mampu memadukan nilai tradisional dengan inovasi justru memiliki daya tahan lebih kuat. 

Pemasaran digital, misalnya, terbukti membuka peluang bagi UMKM tradisional untuk 

menjangkau konsumen yang lebih luas, bahkan hingga pasar nasional dan internasional. Model 
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pemasaran berbasis cerita budaya (cultural storytelling) juga terbukti dapat memperkuat identitas 

produk dan meningkatkan nilai tambah di mata konsumen (Fajri et al., 2025). Dengan 

memanfaatkan teknologi dan jaringan digital, pelaku usaha kuliner dapat mempromosikan nilai 

budaya yang terkandung dalam produknya tanpa meninggalkan karakter asli. Penelitian pada 

UMKM kuliner di berbagai kota besar menunjukkan bahwa integrasi digital tidak menghilangkan 

nilai tradisional, justru memperkuat visibilitasnya di tengah pasar modern yang kompetitif. 

Meskipun berbagai peluang telah muncul, pelaku usaha rendang tetap menghadapi 

pertanyaan kunci: bagaimana mempertahankan keaslian rasa dan nilai budaya rendang sambil 

memenuhi tuntutan inovasi dan ekspansi pasar? Bagaimana mengembangkan strategi produksi, 

pemasaran, dan manajemen yang selaras dengan kearifan lokal, tetapi tetap efektif dan efisien 

untuk keberlanjutan usaha? Pertanyaan-pertanyaan ini menjadi fokus penting dalam penelitian 

ini. Melalui wawancara langsung dengan pimpinan Sentra IKM Rendang Payakumbuh, penelitian 

ini berupaya memahami bagaimana pelaku usaha mengelola keseimbangan antara tradisi dan 

inovasi, serta apa saja tantangan dan faktor pendukung yang mereka hadapi dalam 

mengembangkan kewirausahaan kuliner berbasis kearifan lokal. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam strategi, dinamika, serta 

realitas di lapangan terkait pengembangan kewirausahaan kuliner rendang di Payakumbuh. 

Diharapkan hasil penelitian dapat memberikan wawasan mengenai bagaimana pendekatan 

berbasis kearifan lokal dapat memperkuat daya saing pelaku UMKM di sektor kuliner tradisional, 

sekaligus menjadi referensi bagi daerah lain yang ingin membangun ekosistem usaha yang 

memadukan warisan budaya dan inovasi modern. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini 

meliputi kontribusi teoritis pada kajian kewirausahaan berbasis budaya, serta manfaat praktis bagi 

pelaku UMKM, pemerintah daerah, dan lembaga pendukung dalam merancang program 

pemberdayaan yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena bertujuan memahami secara 

mendalam proses, pengalaman, dan strategi yang digunakan pelaku usaha dalam 

mengembangkan kewirausahaan kuliner berbasis kearifan lokal di Sentra Rendang Payakumbuh. 

Pendekatan kualitatif dianggap relevan ketika penelitian berfokus pada fenomena sosial yang 

terkait dengan perilaku, praktik budaya, dan proses internal yang tidak dapat dijelaskan melalui 

data numerik semata. Sejumlah kajian terkini juga menyatakan bahwa metode kualitatif efektif 

untuk menggali dinamika kewirausahaan lokal, terutama ketika konteks budaya dan praktik 

tradisional menjadi elemen penelitian yang penting (Kusumowidagdo et al., 2024). Melalui 

pendekatan ini, peneliti dapat menangkap makna yang dibangun pelaku usaha terkait nilai 

tradisional, inovasi, dan tantangan produksi. 
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Rancangan penelitian bersifat deskriptif kualitatif, yang bertujuan menggambarkan kondisi 

aktual secara sistematis berdasarkan data yang diperoleh dari narasumber. Deskriptif kualitatif 

digunakan untuk memetakan secara jelas bagaimana proses produksi rendang dilakukan, strategi 

inovasi yang diterapkan, serta peran kearifan lokal dalam praktik kewirausahaan. Penelitian 

deskriptif kualitatif juga umum digunakan dalam studi UMKM kuliner tradisional karena mampu 

menunjukkan keterkaitan antara latar sosial, budaya, dan ekonomi dalam praktik usaha 

sehari-hari (Zuriana et al., 2025). Dengan demikian, desain penelitian ini memungkinkan peneliti 

memperoleh gambaran menyeluruh mengenai realitas yang dihadapi pelaku usaha di 

Payakumbuh. 

Sumber data utama berasal dari wawancara mendalam dengan pimpinan Sentra IKM 

Rendang Payakumbuh sebagai informan kunci. Pemilihan narasumber dilakukan secara 

purposive, yaitu dipilih berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya yang relevan dengan fokus 

penelitian. Informasi dari narasumber dianggap valid karena yang bersangkutan terlibat langsung 

dalam seluruh proses pengelolaan usaha, mulai dari produksi, inovasi produk, pemasaran, hingga 

pengelolaan hubungan kelembagaan. Teknik purposive sampling banyak digunakan dalam 

penelitian UMKM kuliner karena memungkinkan peneliti memperoleh data otentik dari individu 

yang benar-benar memahami konteks operasional usaha (Agus & Rukin, 2025). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara terstruktur menggunakan 

pedoman yang telah disusun sebelumnya. Pertanyaan mencakup beberapa aspek inti, yaitu 

penggunaan bahan baku lokal, teknik produksi tradisional dan modern, inovasi produk, akses 

pasar, serta dukungan dari pemerintah dan lembaga pendukung. Wawancara dilakukan secara 

langsung di lokasi usaha untuk memastikan bahwa informasi yang diperoleh sesuai dengan 

kondisi nyata di lapangan. Selain wawancara, observasi ringan terhadap lingkungan produksi 

juga dilakukan untuk memperkuat konteks data, sebagaimana dianjurkan dalam penelitian 

kualitatif berbasis budaya dan kearifan lokal (Riana et al., 2025). 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis tematik. Proses analisis dimulai 

dengan transkripsi hasil wawancara, dilanjutkan dengan pengkodean terhadap 

pernyataan-pernyataan penting yang muncul. Setelah itu, peneliti mengelompokkan kode-kode 

tersebut ke dalam tema yang relevan, seperti: kearifan lokal dalam produksi, inovasi dan adaptasi 

pasar, strategi pemasaran, serta dukungan kelembagaan. Analisis tematik dipilih karena mampu 

menata data kualitatif secara sistematis dan memudahkan peneliti menemukan pola, hubungan, 

serta makna yang muncul dari jawaban narasumber. Metode ini juga banyak digunakan dalam 

riset kewirausahaan karena dapat mengidentifikasi strategi dan praktik yang tidak selalu tampak 

dalam observasi permukaan. 

Untuk menjamin validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan 

triangulasi teori. Temuan lapangan dibandingkan dengan teori kewirausahaan berbasis budaya, 

inovasi UMKM, dan pemasaran digital yang relevan. Triangulasi ini membantu memastikan 

bahwa hasil penelitian tidak hanya berdasarkan persepsi individual narasumber, tetapi juga 
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memiliki landasan ilmiah yang kuat. Penggunaan triangulasi telah terbukti meningkatkan 

kredibilitas dan ketepatan interpretasi dalam penelitian kualitatif. Dengan demikian, metode 

penelitian yang digunakan diharapkan mampu menghasilkan temuan yang kaya dan akurat terkait 

pengembangan kewirausahaan kuliner berbasis kearifan lokal di Payakumbuh. 

 

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan kewirausahaan kuliner berbasis 

kearifan lokal di Sentra IKM Rendang Payakumbuh didukung oleh kombinasi antara 

pemeliharaan tradisi, inovasi produk, penguatan citra budaya, serta dukungan kelembagaan. 

Temuan lapangan kemudian dianalisis dan dikaitkan dengan teori-teori serta penelitian sejalan, 

sehingga menghasilkan gambaran yang menyeluruh mengenai dinamika usaha tradisional di 

tengah persaingan modern. 

 

1. Pemertahanan Kearifan Lokal sebagai Identitas Utama Produk 

Wawancara menunjukkan bahwa pelaku usaha tetap menjadikan resep turun-temurun 

sebagai dasar utama dalam produksi. Meski proses memasak telah dibantu mesin berbasis uap 

untuk menjaga kestabilan panas dan meningkatkan efisiensi, tetapi elemen-elemen inti seperti 

racikan bumbu, teknik memasak bertahap, dan proses pengentalan tetap mengacu pada cara 

tradisional. Pemeliharaan tradisi ini terbukti berkontribusi pada kualitas rasa yang konsisten, 

yang dipandang konsumen sebagai ciri khas rendang Payakumbuh. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Hidayat et al. (2024) yang menjelaskan bahwa usaha 

berbasis budaya memiliki kekuatan pada aspek sense of place, yaitu ketika produk tidak hanya 

dinilai dari rasa, tetapi juga keterikatan emosional dan identitas lokal yang melekat padanya. 

Usaha yang mempertahankan nilai budaya dan proses tradisional cenderung memiliki posisi unik 

di mata konsumen karena mereka menawarkan pengalaman yang tidak dapat sepenuhnya 

digantikan oleh produk modern atau industri massal. 

Selain itu, penggunaan bahan baku lokal semakin memperkuat keaslian produk. Bahan 

rempah dan daging diperoleh dari pemasok Payakumbuh sehingga mendukung kualitas dan 

kesegaran bahan, sekaligus memperkuat rantai ekonomi lokal. Menurut Ayu et al. (2025), 

pemanfaatan sumber daya lokal merupakan strategi khas kewirausahaan berbasis kearifan lokal 

karena selain mengurangi biaya distribusi, juga membantu menjaga nilai budaya dan 

keberlanjutan ekonomi daerah. 

 

2. Nilai Budaya dan Citra Daerah sebagai Modal Utama Pemasaran 

Nilai budaya Minangkabau juga tampil kuat dalam strategi pemasaran Sentra IKM 

Rendang Payakumbuh. Narasumber menyampaikan bahwa filosofi di balik rendang seperti 

simbol ketekunan, kesabaran, dan kedalaman rasa sering menjadi narasi yang dibawa dalam 
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promosi. Selain itu, status Payakumbuh sebagai “kota rendang” telah menciptakan citra positif 

yang memudahkan pemasaran produk ke luar daerah. Konsumen memandang rendang 

Payakumbuh sebagai representasi rasa autentik, sehingga menimbulkan tingkat kepercayaan lebih 

tinggi dibanding rendang dari daerah lain. 

Penelitian Indrawan et al. (2025) menunjukkan bahwa identitas lokal yang kuat dapat 

menjadi keunggulan kompetitif ketika produk tradisional memasuki pasar modern. Konsumen 

masa kini semakin tertarik pada produk dengan karakter budaya yang kuat, terutama ketika 

produk tersebut dikemas sebagai bagian dari warisan daerah. Hal ini menunjukkan bahwa citra 

Payakumbuh bukan sekadar simbol, tetapi berfungsi sebagai brand value yang membantu 

memperkuat posisi produk di pasar. 

Temuan ini juga didukung oleh kajian Wicaksono et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

wisata kuliner berbasis budaya berkembang pesat ketika nilai-nilai lokal disejajarkan dengan 

strategi bisnis. Keterkaitan antara budaya dan komoditas kuliner menciptakan nilai tambah yang 

mampu menarik konsumen, baik di tingkat lokal maupun nasional. 

 

3. Inovasi Produk dan Adaptasi Pasar 

Sentra IKM Rendang Payakumbuh tidak hanya berfokus pada rendang daging tradisional, 

tetapi juga mengembangkan berbagai varian seperti rendang suwir, rendang paru, serta rendang 

kemasan siap saji dengan tingkat kepedasan berbeda. Inovasi ini dilakukan untuk menjangkau 

selera konsumen yang semakin beragam, terutama pelanggan dari generasi muda dan konsumen 

urban yang menginginkan produk praktis namun tetap autentik. 

Dalam wawancara, narasumber menekankan bahwa inovasi tidak menghilangkan karakter 

rendang Payakumbuh karena semua varian masih menggunakan bumbu khas keluarga. Langkah 

ini sesuai dengan temuan penelitian Pratama et al. (2025) yang menyatakan bahwa inovasi dapat 

berjalan beriringan dengan pelestarian tradisi selama pelaku usaha tetap mempertahankan elemen 

budaya inti. Dengan kata lain, inovasi bukan ancaman, tetapi alat untuk memperluas jangkauan 

pasar. 

Di sisi lain, inovasi kemasan juga membantu mendongkrak daya tahan produk sehingga 

memungkinkan rendang dikirim ke luar daerah tanpa mengurangi kualitas. Model inovasi seperti 

ini banyak diterapkan UMKM kuliner tradisional untuk menghadapi dinamika pasar modern dan 

mobilitas konsumen yang tinggi. 

 

4. Pemasaran Digital sebagai Penguat Daya Saing 

Narasumber menjelaskan bahwa media sosial, terutama TikTok dan Instagram, menjadi 

saluran utama pemasaran. Konten yang diunggah mencakup proses memasak, keunikan bumbu 

tradisional, dan cerita tentang asal-usul rendang Payakumbuh. Strategi ini efektif karena tidak 

hanya menampilkan produk, tetapi juga mengangkat narasi budaya yang melekat padanya. 
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Penelitian terbaru menunjukkan bahwa digital marketing merupakan strategi yang sangat 

efektif bagi UMKM berorientasi budaya. Menurut Suryani et al. (2025), media digital mampu 

memperluas jangkauan pasar, membangun hubungan emosional dengan konsumen, serta 

memperkuat identitas produk melalui visualisasi cerita budaya. Temuan ini sejalan dengan 

kondisi di Payakumbuh, di mana pemasaran digital terbukti meningkatkan permintaan konsumen 

dari luar daerah. 

 

5. Dukungan Kelembagaan dan Tantangan Produksi 

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa dukungan dari pemerintah daerah dan koperasi 

memberikan kontribusi signifikan pada perkembangan usaha. Bentuk dukungan meliputi fasilitas 

perizinan, bantuan modal, serta pendampingan teknis dalam pengembangan produk. Koperasi 

berperan dalam pengadaan bahan baku, manajemen keuangan, serta pelatihan bagi anggota. 

Dukungan semacam ini terbukti membantu pelaku usaha menghadapi fluktuasi harga bahan baku, 

tantangan permodalan, dan kebutuhan untuk meningkatkan kapasitas produksi. 

Sari et al. (2023) menjelaskan bahwa kolaborasi antara pelaku usaha dan lembaga 

pendukung sangat penting bagi keberlanjutan UMKM berbasis budaya. Lembaga-lembaga 

tersebut berfungsi sebagai “jembatan” antara pelaku usaha, pasar, dan kebijakan pemerintah 

sehingga membantu usaha tradisional tetap relevan dalam arus persaingan modern. 

Temuan ini juga sejalan dengan Ismail et al. (2024) yang menyatakan bahwa sinergi antara 

pemerintah daerah, koperasi, dan komunitas lokal mampu memperkuat daya tahan ekonomi 

usaha kecil, terutama yang bergantung pada bahan baku lokal dan nilai tradisional. 

 

Simpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan kewirausahaan kuliner di Sentra IKM 

Rendang Payakumbuh dibangun melalui perpaduan antara pelestarian tradisi dan kemampuan 

adaptasi terhadap kebutuhan pasar modern. Pelaku usaha tetap menjadikan resep turun-temurun, 

teknik memasak khas Minangkabau, serta penggunaan bahan baku lokal sebagai fondasi utama 

dalam menjaga autentisitas produk. Ciri khas ini terbukti menjadi kekuatan yang membedakan 

rendang Payakumbuh dari produk lain, sekaligus memperkuat posisi mereka di pasar yang 

semakin kompetitif. 

Selain tradisi, nilai budaya dan citra Payakumbuh sebagai “kota rendang” juga berperan 

besar dalam membentuk persepsi positif konsumen. Identitas budaya ini tidak hanya menjadi 

simbol, tetapi juga modal pemasaran yang meningkatkan kepercayaan dan minat beli. Inovasi 

produk yang dilakukan seperti pengembangan varian rendang dan peningkatan kualitas kemasan 

membantu pelaku usaha menjangkau konsumen yang lebih luas tanpa menghilangkan keaslian 

rasa. 

Pemasaran digital, terutama melalui TikTok dan Instagram, terbukti memberikan dampak 

signifikan terhadap perluasan pasar. Strategi ini memungkinkan cerita budaya, proses produksi, 
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dan kualitas produk disampaikan lebih efektif kepada konsumen dari berbagai daerah. Dukungan 

kelembagaan seperti koperasi dan pemerintah daerah juga berkontribusi penting, terutama dalam 

hal permodalan, pelatihan, dan fasilitasi regulasi. 

Secara keseluruhan, keberhasilan pengembangan kewirausahaan kuliner di Payakumbuh 

bergantung pada kemampuan memadukan kearifan lokal dengan inovasi. Integrasi kedua unsur 

ini menjadi dasar yang kuat bagi keberlanjutan usaha, sekaligus membuka peluang bagi ekspansi 

pasar yang lebih luas di masa mendatang. 

Berdasarkan hasil penelitian, pelaku usaha rendang di Payakumbuh perlu terus menjaga 

keaslian resep dan nilai budaya sebagai identitas utama sekaligus memperkuat inovasi yang 

mendukung kebutuhan pasar modern. Pengembangan varian produk, peningkatan kualitas 

kemasan, dan pematangan standar higienitas menjadi langkah penting agar rendang tetap 

kompetitif. Pemanfaatan media digital juga perlu ditingkatkan, tidak hanya untuk promosi tetapi 

juga sebagai ruang membangun hubungan dengan konsumen melalui konten cerita budaya, 

proses produksi, dan interaksi visual yang mampu meningkatkan daya tarik produk. 

Selain itu, dukungan pemerintah dan koperasi perlu diperluas melalui pelatihan manajemen 

usaha, inovasi pengolahan pangan, dan akses permodalan yang lebih inklusif. Kolaborasi 

antar-pelaku usaha juga penting diperkuat untuk memperkokoh rantai pasok bahan baku lokal 

dan memperluas jejaring pemasaran. Penelitian lanjutan direkomendasikan untuk memperdalam 

perspektif melalui informan yang lebih beragam serta membandingkan strategi pengembangan 

kuliner tradisional di daerah lain, sehingga hasilnya dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif bagi pengembangan kewirausahaan berbasis kearifan lokal. 
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